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Abstrak  

_______________________________________________________________ 

Beton yang ditambahkan Polinex HE memiliki nilai slump yang dua kali lebih 

besar dari beton tanpa Polinex HE. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya 

segregasi pada saat pengecoran, Untuk itu coba dilakukan penelitian dengan 

mengurangi jumlah air pada beton yang menggunakan Polinex HE. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana pengaruh pengurangan air 

terhadap nilai slump, berat isi beton dan mutu beton. Sebanyak 72 sampel 

silinder beton diameter 10cm dan tinggi 20 cm dibuat untuk beton K-250 dan 

beton K-350. Variasi pengurangan air mulai dari 5-20% dari berat air, dengan 

menggunakan Polinex HE sebanyak 1% dari berat semen. Pengujian yang 

dilakukan adalah pengujian slump, berat isi beton dan kuat tekan beton pada 

umur 3 hari dan 28 hari. Hasilnya, diperoleh nilai slump yang masih lebih besar 

dibandingkan dengan nilai slump beton tanpa Polinex HE. Terjadi pengurangan 

berat isi beton seiring dengan pengurangan jumlah air pada beton. Untuk beton 

K-250 kuat tekan beton maksimal terjadi pada variasi pengurangan air 5% dan 

untuk beton K-350 kuat tekan beton maksimal terjadi pada variasi pengurangan 

air 20%.  

 

Kata Kunci: Pengurangan Air, Polinex HE, Mutu Beton 

Abstract 

Concrete with the addition of Polinex HE has a slump value that is twice as 

large as concrete without Polinex HE. This can lead to segregation during 

pouring. Therefore, a study was conducted to investigate the effect of reducing 

the water content in concrete using Polinex HE. The aim of this research was to 

examine how the reduction in water content affects slump values, concrete 

density, and concrete quality. A total of 72 cylindrical concrete samples with a 

diameter of 10 cm and a height of 20 cm were prepared for both K-250 and K-

350 concrete. Water reduction variations ranged from 5% to 20% of the water 

weight, with the addition of Polinex HE at 1% of the cement weight. Testing 

included slump tests, concrete density measurements, and compressive strength 

tests at 3 days and 28 days of curing. The Results showed that the slump values 

remained higher compared to concrete without Polinex HE. Concrete density 

decreased as the water content was reduced. For K-250 concrete, maximum 

compressive strength was achieved with a 5% reduction in water content, while 

for K-350 concrete, maximum compressive strength was achieved with a 20% 

reduction in water content. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu masalah yang sering muncul pada pelaksanaan pengecoran yang menggunakan 

readymix adalah lamanya pengangkutan beton dari tempat produksi ke tempat penuangan, 

sehingga dapat menurunkan mutu dan stabilisasi nilai slump pada beton. Selain itu nilai slump 

yang tinggi akan meningkatkan workability atau dapat memudahkan dalam pelaksanaan 

pengecoran, karena mudah dipadatkan. Adukan beton dengan nilai slump tinggi tanpa bahan 

tambah tertentu akan menghasilkan nilai kekuatan beton yang lebih rendah. Sebaliknya, 

semakin rendah nilai slump, semakin rendah pula nilai FAS, menurut [1], [2], [3], [4] mutu 

beton yang baik biasanya diperoleh dari campuran yang menggunakan fas yang rendah. 

Untuk meningkatkan workability, kekuatan, keawetan dan sifat beton tertentu, penggunaan 

bahan tambah dapat menjadi solusi. Dosis bahan tambah yang tepat akan menaikan nilai mutu 

beton [5], [6], [7], [8], [9], [10], [11], [12] namun sebaliknya jika dosis yang tambahkan tidak 

tepat, dapat merusak sifat-sifat beton  [13], [14], . 

Polynex HE merupakan salah satu bahan tambah yang banyak beredar pada Perusahaan-

perusahaan readymix, aditif ini diproduksi oleh PT. NEXCHO. Polynex HE termasuk kategori 

bahan tambah Tipe F yang berfungsi sebagai peredam air dan HSP (High-superplasticizer) 

untuk mempercepat pengerasan beton dengan kisaran kekuatan tinggi. Beton yang ditambahkan 

bahan ini akan memiliki nilai slump yang dua kali lebih besar dibanding tanpa tambahan 

Polinex HE. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya segregasi apabila pengecoran dilakukan 

tanpa menggunakan hydrolic pump, sehingga dapat memicu terjadinya penurunan mutu beton. 

Untuk itu coba digunakan Polinex HE pada beton K-250 dan K-350 dengan variasi 

pengurangan jumlah air atau mengecilkan nilai FAS untuk menyelidiki bagaimana pengaruh 

pengurangan air pada kedua mutu beton tersebut. harapannya penelitian ini dapat berkontribusi 

pada ilmu pengetahuan khususnya terhadap industry beton terutama yang menggunakan 

Polynex HE sebagai bahan tambah. 

 

METODE  

Tahapan penelitian dibagi menjadi beberapa tahap diantaranya: 

Tahap persiapan 
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Pada tahap ini dilakukan persiapan material yang akan di pakai untuk membuat beton 

diantara, agregat kasar dan agregat harus dari Tanjung Balai, Semen tipe PCC, dan zat aditif 

merk Polinex HE yang berasal dari PT. NEXCHO. Gambar 1. Memperlihatnya material yang 

digunakan.  

    
Gambar 1. Material yang digunakan 

Tahap pengujian properties material  

Pada tahap ini dilaksanakan pengujian properties material meliputi:  

a. Pengujian Analisa Saringan Agregat mengacu pada [15](SNI 03-1968-1990) 

b. Pengujian Kadar Air Agregat mengacu pada [16](SNI 03-1971-1990) 

c. Pengujian Berat Jenis Agregat mengacu pada [17] (SNI 03-1970- 1990  

d. Pengujian Berat Volume Agregat mengacu pada [18] (SNI 03-4804-1998) 

e. Pengujian Berat Jenis Semen mengacu pada [19] (SNI 03-2531-1991) 

f. Pengujian Kandungan Organik Agregat Halus mengacu pada [20](SNI 03-2816-1992) 

1. Tahap perencanaan campuran beton (Job Mix) berdasarkan [21] SNI 7656:2012. Setelah 

melaksanakan pengujian properties material, langkah selanjutnya adalah penentuan 

komposisi campuran beton untuk beton K-350 dan beton K-250. Batasan-batasan yang 

ditetapkan adalah penggunaan Polinex HE hanya menggunakan 1% dari berat semen. Detail 

komposisi campuran untuk beton K-250 dan K-350 dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Table 1. komposisi campuran beton yang digunakan dalam 1m3 

Uraian 
Semen 

(KG) 
Air (KG) 

Agregat 

Kasar (KG) 

Agregat 

Halus (KG) 

Polinex HE 

(gr) 

Beton K-250 380 179 1760 702 38 

Beton K-350 427 208 1004 681 42.7 

 

2. Tahap penentuan jumlah sampel yang akan dibuat. Pada tahap ini dibuat beberapa variasi 

campuran untuk mengetahui pengaruh pengurangan jumlah air pada beton yang 

menggunakan Polinex HE. Karena Polinex HE bersifat sebagai Super Plasticizer maka 

dicoba mengurangi jumlah air mulai dari 5-20% dari berat air pada beton normal. Sampel 

yang dibuat adalah silinder dengan ukuran diameter 10 cm dan tinggi 20 cm. Detail jumlah 

sampel dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

Table 2. Detail jumlah dan variasi sample beton 

Nama Sampel 

Dosis 

Polinex 

HE (%) 

Pengurangan 

Air (%) 

Jumlah Sample 

Umur 3 

Hari 

Umur 28 

Hari 

Beton Normal (BN-K250) 0 0 3 3 
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BN-K250 + P1% 1 0 3 3 

BN-K250 + P1% - Air 5% 1 5 3 3 

BN-K250 + P1% - Air 10% 1 10 3 3 

BN-K250 + P1% - Air 15% 1 15 3 3 

BN-K250 + P1% - Air 20% 1 20 3 3 

          

Beton Normal (BN-K350) 0 0 3 3 

BN-K350 + P 1% 1 0 3 3 

BN-K350 + P 1% - Air 5% 1 5 3 3 

BN-K350 + P 1% - Air 10% 1 10 3 3 

BN-K350 + P 1% - Air 15% 1 15 3 3 

BN-K350 + P 1% - Air 20% 1 20 3 3 

 

3. Tahap pengujian, tahapan ini dilaksanakan mulai dari pelaksanaan pencampuran beton, 

pengujian yang dilakukan adalah pengujian slump [22] (SNI 1972:2008) untuk mengetahui 

tingkat kelecakan adukan campuran beton yang dibuat. Selanjutnya campuran dicetak, 

setelah 24 jam dilepaskan dari cetakan dan dicuring dengan cara direndam di bak 

perendaman selama 26 hari. Pengujian berikutnya adalah Pengujian berat isi beton [23] 

(SNI 1973:2008), untuk mengetahui berat isi dari beton yang dibuat. Terakhir adalah 

pengujian kuat tekan beton yang dilaksanakan sesuai dengan [24] (SNI 03-1974-1990). 

Gambar 2 memberikan gambaran saat proses pelaksanaan pengujian. Selanjutnya analisis 

data hasil pengujian untuk menentukan pengaruh dari pengurangan air dari beton yang 

ditambahkan Polinex HE. 

   
Gambar 2. Pengujian yang dilakukan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil percobaan sebaiknya ditampilkan dalam berupa grafik atau pun tabel. Untuk grafik 

dapat mengikuti format untuk diagram dan gambar.  

 
Properties material 

Pengujian properties material agregat penyusun beton meliputi pengujian analisa saringan 

agregat, pengujian kadar air, kadar lumpur, berat jenis, MHB, dan pengujian berat jenis untuk 

semen. Selain itu juga dilakukan pengujian PH air yang akan digunakan untuk campuran beton.  

Detail hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 3 Berikut. 
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Tabel 3. Hasil pengujian properties agregat kasar dan agregat halus 

Uraian  Agregat kasar Agregat halus 

Analisa saringan Uk. 20 mm Zona 4  

MHB 6,845 1,956 

Kadar air 0,3 % 1,33 % 

Kadar Lumpur 0,69 % 0,29 % 

Berat Jenis 2,575 2,641 

Berat volume 1145,17 Kg/m3 1435,73 Kg/m3 

 

Selain hasil pengujian yang tertera pada table 3, dilakukan juga pengujian berat jenis semen 

yang digunakan yaitu 3,…. Dan hasil pengujian PH air yang digunakan untuk membuat 

campuran beton yaitu 

 

Pengujian Slump 

Nilai slump diperlukan untuk mengetahui tingkat kelecakan campuran beton. Semakin 

rendah nilai slump maka menunjukkan bahwa adukan tersebut semakin kental dan sebaliknya, 

semakin tinggi nilai slump maka menunjukan semakin encer adukan yang terjadi atau dalam arti 

kata akan semakin mudah untuk mengerjakan. Pengujian slump untuk pencampuran beton 

normal memiliki nilai yang ditetapkan (75-100) mm. 

 

 
Gambar 3. Nilai slump beton K-250 

Dari Gambar 3 diketahui bahwa nilai slump untuk beton K-250 yang ditambahkan Polinex 

HE masih lebih besar dibandingkan dengan nilai slump beton normal. Nilai slump maksimum 

ada pada sample BN-K250+P1% yaitu naik sebesar 64% jika dibandingkan dengan slump BN-

K250, seiring dengan pengurangan jumlah air maka nilai slump pun ikut mengalami penurunan 

nilai slump.  
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Gambar 4. Nilai slump beton K-350 

 
Sama halnya dengan slump pada beton K-250, beton K-350 juga mengalami pertambahan 

nilai slump, akan tetapi pertambahan nilai slupm nya lebih besar dibanding slump pada beton K-

250, berkisar antara 77.7% sampai dengan 133.3% jika dibandingkan dengan slump beton 

normal. Sehingga secara umum dapat dikatakan bahwa penambahan Polinex HE dapat 

meningkatkan nilai slump, dan pengaruh pengurangan jumlah air pada beton yang ditambahkan 

Polynex HE dapat menurukan nilai slump. Akan tetapi penurunan nilai slump pada variasi 

pengurangan air masih lebih besar dari nilai slump pada beton Normal. Hal ini sesuai dengan 

spesifikasi Polinex HE sebagai Aditif tipe F yaitu high superplasticizer sehingga dapat 

meningkatkan workability saat pelaksanaan pekerjaan beton.  

 
Pengujian Berat Isi Beton (SNI 1973:2008) 

Menurut M, Dzikri [11] , Berat per volume (berat isi) beton adalah perbandingan antara 

berat beton dengan volume beton itu sendiri. Berat per volume (berat isi) beton berpengaruh 

pada kepadatan beton. Semakin besar nilai berat isi beton maka semakin padat beton tersebut 

sehingga porositas beton akan berkurang. Berikut data hasil rata-rata berat per volume (berat isi) 

beton pada umur 3 dan 28 hari dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasil Pengujian Berat isi Beton  

Nama Sampel 

Rata-rata Berat Isi Beton 

(Kg/m3) 

Umur 3 Hari Umur 28 Hari 

Beton Normal (BN-K250) 2371.63 2316.38 

BN-K250 + P1% 2413.45 2348.27 

BN-K250 + P1% - Air 5% 2442.17 2401.45 

BN-K250 + P1% - Air 10% 2319.85 2344.39 

BN-K250 + P1% - Air 15% 2423.20 2383.59 

BN-K250 + P1% - Air 20% 2376.03 2339.28 
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Beton Normal (BN-K350) 2366.76 2315.38 

BN-K350 + HE 1% 2446.95 2622.74 

BN-K350 + HE 1% - Air 5% 2443.20 2568.75 

BN-K350 + HE 1% - Air 10% 2445.57 2524.23 

BN-K350 + HE 1% - Air 15% 2303.45 2418.13 

BN-K350 + HE 1% - Air 20% 2399.63 2369.90 

 
Dari Tabel 4 diketahui bahwa rata-rata berat isi beton yang di uji berkisar antara 2300– 

2400 kg/m3 untuk beton K-250 baik untuk umur 3 hari maupun umur 28 hari. Jika 

dibandingkan dengan rata-rata berat isi beton normal, rata-rata berat isi beton yang ditambahkan 

Polinex HE memiliki rata-rata berat isi beton yang lebih besar, tetapi mengalami penurunan 

seiring dengan pengurangan air yang dilakukan.  

Untuk beton K-350 memiliki rata-rata berat isi beton antara 2300 – 2600 kg/m3 baik untuk 

umur 3 hari maupun umur 28 hari. Peningkatan rata-rata berat isi beton yang ditambahkan 

Polinex HE pada beton K-350, lebih besar jika dibandingkan dengan peningkatan yang terjadi 

pada beton K-250.  

 

 
Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton 

Detail hasil pengujian kuat tekan beton untuk umur 3 hari dan umur 28 hari beton K-250 

dan beton K-350 dapat dilihat pada Tabel. 5.  

Tabel 5. Hasil Pengujian kuat tekan Beton 

Nama Sampel 
Rata-rata Kuat tekan Beton (Mpa) 

Umur 3 Hari Umur 28 Hari 

Beton Normal (BN-K250) 15.45 20.31 

BN-K250 + P1% 12.35 19.05 

BN-K250 + P1% - Air 5% 15.10 24.59 

BN-K250 + P1% - Air 10% 14.47 23.94 

BN-K250 + P1% - Air 15% 13.95 21.82 

BN-K250 + P1% - Air 20% 11.55 19.00 

      

Beton Normal (BN-K350) 16.31 27.07 

BN-K350 + P 1% 16.92 28.13 

BN-K350 + P 1% - Air 5% 18.71 28.65 

BN-K350 + P 1% - Air 10% 20.87 28.71 

BN-K350 + P 1% - Air 15% 17.42 29.90 

BN-K350 + P 1% - Air 20% 19.18 33.29 

 

Dari Table 5 diketahui bahwa pada umur 3 hari beton K-250 yang ditambahkan Polinex HE 

memiliki kuat tekan yang lebih kecil dibandingkan dengan Beton Normal. Dari semua variasi 
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yang ditambahkan Polinex HE, hanya BN-K250 + P1% - Air 5% yang memiliki kuat tekan 

hampir sama dengan Beton Normal yaitu 15.1Mpa. Artinya pada umur 3 hari beton K-250 yang 

ditambahkan Polinex HE tidak dapat mempercepat proses pengerasan.  

Sebaliknya pada beton K-350 pada umur 3 hari kuat tekan beton yang ditambah Polinex 

HE lebih besar dibandingkan dengan beton normal. Hal ini menunjukan bahwa penambahan 

Polinex HE sebanyak 1% pada beton K-350 dapat mempercepat proses pengerasan beton.  

 
Gambar 5. Grafik hasil pengujian rata-rata kuat tekan beton K-250 

Gambar 5 menunjukan pada umur 28 hari rata-rata kuat tekan beton K-250 sangat 

bervariasi, sampel BN-K250 + P1% - Air 5% memiliki nilai kuat tekan beton yang paling tinggi 

dibandingkan sampel lain. Peningkatan kuat tekan beton K-250 terjadi pada sampel yang jumlah 

airnya di kurangi mulai dari 5-15% jika dibandingkan dengan beton normal dan mutu rencana. 

Hal ini menunjukan bahwa pada variasi pengurangan jumlah air 5% pada beton yang 

ditambahkan Polinex HE memberikan performa terbaik jika ditinjau dari sisi kuat tekan beton. 

Untuk beton K-350 seiring dengan pengurangan jumlah air, terjadi peningkatan rata-rata 

kuat tekan beton jika dibandingkan dengan beton normal seperti yang terlihat pada Gambar 6. 

Rata-rata kuat tekan maksimum terjadi pada sampel BN-K350 + P 1% - Air 20% yaitu senilai 

33,29 Mpa. Hal ini menunjukan bahwa penambahan Polinex HE dengan pengurangan ratio air 

semen (pengurangan air) dapat meningkatkan nilai kuat tekan beton. 
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Gambar 6. Grafik hasil pengujian rata-rata kuat tekan beton K-350 
 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan beberapa hal 

tentang pengaruh pengurangan air pada beton yang menggunakan Polinex HE sebagai bahan 

tambah sebagai berikut : 

1. Dapat meningkatkan nilai slump antara 5-58% untuk beton K-250, 77-111% untuk beton 

K350 jika dibandingkan dengan beton normal, tetapi mengurangi workability jika 

bandingkan dengan beton Polinex HE tanpa pengurangan air. 

2. Terjadi pengurangan berat isi beton seiring dengan pengurangan jumlah air pada beton. 

3. Pada beton K-250 pengurangan air sebesar 5% memberikan nilai rata-rata kuat tekan beton 

maksimal, sedangkan pada Beton K-350  rata-rata kuat tekan beton maksimal terjadi pada 

beton dengan pengurangan air 20%.  
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